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5.1 Kesimpulan
Film dokumenter Girli mempakan representasi kehidupan komunitas
marginal yang menghadapi berbagai bentuk ketidakadilan sosial, mulal dan
keterbatasan akses ekonomi, ketidaksetaraan dalam struktur sosial, hingga
diskriminasi dan stigma. Dokumenter ini tidak hanya merekam realitas yang dialami
oleh komunitas Girlis fetapi berupiys membangun_ kesadaran publik melalui
pendekatan visual, m:nnﬂmwwhﬁ Mhﬂt Melaln struktur
naratif yang diterapkan; film ini membentuk alur yang hﬁh dengan tiga tahap
ul:ﬁl.}:l:',r yaitu Ekuilibrium, gangguan, Ekuilibrium. Tahap  ekuilibrium
g imbarkan komunitas Girli sebagai h:-clnmpﬂmw dalam solidaritas
d;. Hlﬂt iiﬂ.’[l Code. Ciangguan muncul ketika knrmﬂﬂm ﬁﬂmmg,hadﬂpl
Em sosinl. Sementars, ekuilibrium bari diwujudkan mbﬁn mgﬂn
knn‘mﬂi‘umﬂk bangkit dengan membangun ruang kreatif dan ndnkﬂiﬁ!q:em

&lhm ﬁ]m ﬂmem‘er ini diperkuat melalui pemilihan visual dan ﬂﬁﬁ yang
membangkitkan empati. Sejumiah adegan, seperti wawaiicara dengan anggota
komunitus dan pemberitaan mengenai jenazah yang m&qm dimakamkan,
metgﬁ nlat ym:g efektif dalam menyampaikan realitss margina/. Datam konteks

kti WM'WWI film dokumenter Girli tidak diposisikan
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mereka dengan membentuk solidaritas, serin menciptakan strategi bertahan hidup

di tengah struktur sosial yang diskriminatif. Dengan  demikian.  Girli
memperlihatkan bﬂgmmim:u medin dokomenter dapet berperan sebagai medium

adwvokasi yang tidak hanya menggambarkan ketidakadilan, tetapt juga mengenal
dialog sosial dan perubahan struktural.
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Dalam pengembangan film dokumenter bertema sosial, terdapat
beberapa aspek yang dapat ditingkatkan guna memperkuat efektivitas
pmymnimpmmmmﬁmmdmimﬂiﬂn]m'h%mnp
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